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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan upaya meningkatkan hasil belajar
peserta didik pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan menerapkan Model e-Learning
menggunakan Media Video. Melalui metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menunjukkan
bahwa penggunaan model e-learning yang dikombinasikan dengen media video dapat
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam. Hal ini dibuktikan dengan adanya
peningkatan hasil belajar. Hasil Pra siklus dari 32 peserta didik yang tuntas KBM hanya 15
peserta didik (46,9%), dan 17 peserta didik (53,1%) yang belum tuntas, dilanjutkan pada siklus I
terdapat 25 peserta didik (78,1%) yang tuntas dan 7 peserta didik (21,9%) yang belum tuntas
dengan posisi berada pada kriteria baik, sedangkan pada tes akhir siklus Il terdapat 29 peserta
didik (90,6%) yang tuntas dan terdapat 3 peserta didik (9,4%) yang belum tuntas dan berada pada
kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan peningkatan sebesar 15,0% dari Pra Siklus ke Siklus I,
dan dari Siklus I ke Sklus Il 10,7%. Dan dari data tersebut terlihat bahwa penerapan model e-
learning dengan media video dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci : Hasil belajar, Model E-Learning, Video.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan  tekhnologi  saat ini
merambah ke berbagai bidang, khususnya di
Indonesia, perkembangan media yakni internet
dengan model e-learning mulai merambah pada
dunia pendidikan. Hal ini karena penggunaan model
e-learning sangat menunjang dunia pendidikan.
Model e-learning ini menjadikan peserta didik
mampu melakukan proses belajar mengajar tanpa
tatap muka langsung dengan guru, dan bahkan bisa
di save atau disimpan untuk di tonton berulang kali.
Para peserta didik dapat mengakses secara online
dari berbagai informasi, buku online, biografi,
rekaman, laporan, data dan lainnya.

Proses pembelajaran menggunakan internet
ini biasa disebut e-learning. Dimana e-learning
adalah kegiatan belajar mengajar asinkronus melalui
perangkat komputer yang tersambung internet. Para
peserta didik berupaya bagaimana memperoleh
bahan pembelajaran yang diinginkannya.

Pembelajaran  dengan e-learning ini
diterapkan di hampir seluruh sekolah di Kabupaten
Tanjung Jabung Barat terkhusus hampir seluruhnya
Sekolah Menengah Pertama (SMP) di masa pandemi
Covid-19 lalu, tak terkecuali SMP Negeri 1 Kuala
Tungkal.

Disamping Model dalam pembelajaran tak
kalah pentingnya juga media. Media merupakan
bagian yang tidak bisa dipisahkan dengan model,
karena media untuk memudahkan dan mewujudkan
tercapainya pemahaman materi terhadap peserta
didik, sehingga guru mampu menggunakan media
untuk terciptanya kondisi pembelajaran yang efektif,
kreatif dan menyenangkan. Disisi lain media
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam
penyampaian pesan, dapat merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan peserta didik, sehingga dapat
mendorong terciptanya proses pembelajaran yang
diharapkan.

Video sebagai media audio-visual yang
menampilkan gerak, semakin lama semakin populer
di tengah masyarakat. Pesan yang disampaikan pada
video sangat jelas, bisa bersifat fakta atau kejadian
dan peristiwa penting, bisa juga berita baik
informasi, edukasi dan lainnya, sehingga saat ini
sebagian besar tugas film dapat digantikan oleh
video.

Berdasar dari wawancara dengan seorang
guru di SMP Negeri 1 Kuala Tungkal, proses dari
aktivitas pembelajaran belum juga dilakukan karena
kebijakan yang ditetapkan pemerintah terkai wabah
Covid-19 yakni dengan menerapkan pembatasan
soasial, hal ini dilakukan guna untuk menghindari
dan mencegah penyebaran virus corona, maka
dilakukanlah pembelajaran dengan jarak jauh dari
rumahnya masing-masing. Dan selanjutnya sistem

belajar yang semula dilaksanakan dengan tatap muka
menjadi  sistem daring atau online dengan
menggunakan tekhnologi.

Timbul terjadi masalah, dimana guru hanya
membagikan tugas seperti mencatat dan membaca
saja, tidak menjamin peserta didik akan belajar
dirumah, menjadikan berkurangnya keterkarikan
peserta didik guna mengikuti pembelajaran IPA
sehingga hasil belajar tidak tercapai sesuai dengan
ketuntasan belajar minimal (KBM) yang ditentukan.
Menurut hasil wawancara tersebut masih banyak
peserta didik yang nilainya dibawah KBM yaitu 65
dari 32 peserta didik. ada 15 peserta didik (46,9%),
dan 17 peserta didik (53,1%) yang belum.
Rendahnya persentase peserta didik yang mencapai
ketuntasan Belajar Minimal (KBM) menunjukkan
kalau ketuntasan hasil belajar peserta didik secara
klasikal di kelas tersebut masih belum maksimal
sehingga perlu ditingkatkan.

Kondisi diatas, dapat diambil kesimpulan
bahwa rendahnya hasil belajar IPA disebabkan
karena pembelajaran kurang menarik, guru hanya
memberikan  tugas tanpa adanya  materi
pembelajaran. Guru hendaknya membuat media
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, maka
salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan menerapkan model e-learning
dengan media video. Hal ini akan memudahkan
peserta didik untuk menerima materi secara detail,
dan memungkinkan mereka mengerjakan berulang-
ualang untuk memahami materi yang disajikan.
Dengan latar belakang itulah penulis mencoba
menuangkan apa yang telah dibuat penulis dalam
bentuk tulisan yang berjudul “Upaya Meningkatkan
Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA
Dengan Menerapkan Model E-Learning
Menggunakan Media Video”.

2. METODE

Penelitian ini dengan menggunakan Penelitian
tindakan kelas (PTK) yang dirancang bertujuan untuk
menerapkan model e-learning menggunakan media
video dengan tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas VII-F SMP Negeri 1 Kuala
Tungkal. Penelitian ini dimaksudkan bagaimana guru
dapat  mengorganisasikan kondisi praktek
pembelajaran mereka dan belajar dari pengamalan
sendiri, menguji cobakan gagasan perbaikan dalam
praktek pembelajaran serta bagaimana pengaruh
nyata dari upaya tersebut.

Teknik yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah, 1) wawancara, hal ini untuk
mendapatkan informasi yang lebih rinci dan untuk
melengkapi data observasi, kemudian 2) observasi,
yakni mengamati proses kegiatan pembelajaran
berlangsung secara online dengan terus melakukan
komunikasi dengan guru mata pelajaran, 3) Tes, tes
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disini dimaksudkan memberikan sejumlah
pertanyaan kepada peserta didik untuk mengungkap
tingkat perkembangan pembelajaran, dan terakhir
adalah ) Dokumentasi, ini untuk menggambarkan apa
yang sedang terjadi di kelas pada waktu
pembelajaran, menangkap suasana kelas, detail dari
peristiwa—peristiva  penting  dalam  proses
pembelajaran.

Teknik analisa datanya, peneliti
membandingkan dua variabel untuk mengetahui
selisihnya kemudian mengambil sebuah kesimpulan,
dan menguraikan secara keseluruhan menjadi bagian-
bagian yang lebih kecil agar didapatkan komponen
yang menonjol, membandingkan angka selisih atau
rasio, mempresentasekan dan memperkirakan
besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan
suatu kejadian terhadap kejadian lainnya, serta
memperkirakan kejadian yang dapat dinyatakan
sebagai perubahan nilai variable, artinya penelitian
ini, dapat dikatakan berhasil belajar peserta didik
mampu mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu
>85% dengan Ketuntasan Belajar Minimal (KBM)
IPA yakni 65, maka penerapan model e-learning
dengan media video dapat meningkatkan hasil belajar
IPA pada peserta didik kelas VII-F SMP Negeri 1
Kuala Tungkal.

Adapun subyek penelitian ini adalah peserta
didik kelas VII-F SMP Negeri 1 Kuala Tungkal
berjumlah 32 peserta didik yang terdiri atas 15 laki-
laki dan 17 perempuan. Dilaksanakan pada sekolah
ini, atau dipergunakan sebagai lokasi penelitian ini
karena merupakan sekolah tempat peneliti mengajar
sekarang.

Penelitian ini bersifat kolaboratif, dengan satu
orang guru sebagai guru mata pelajaran IPA yang
melakukan proses pembelajaran dan peneliti sebagai
pengamat.  Peneliti membantu guru dalam
menyiapkan media video pembelajaran dan
melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang
dilakukan guru dan peserta didik dengan menerapkan
model e-learning menggunakan media video, dengan
waktu penelitian terbagi dalam dua siklus. Diawali
dengan pra siklus, dilanjutkan kegiatan siklus |
kemudian siklus Il dengan masing-masing dua kali
pertemuan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

E-learning adalah suatu sistem atau
konsep pendidikan yang memanfaatkan
tekhnologi  informasi  dalam  proses
pembelajaran. Beberapa ahli mengatakan
bahwa model e-learning merupakan sistem
pembelajaran yang dilakukan secara online
atau jarak jauh yang memanfaatkan
tekhnologi, apalagi dengan adanya wabah

Covid-19 diharuskan peserta didik dengan
guru melakukan pembelajaran jarak jauh
tanpa tatap muka, sehingga proses
pembelajaranpun tetap berlangsung.
Tekhnologi yang saat ini telah familiar
digunakan adalah WhatsApp Group (WAG).
Penggunaan WhatsApp Group (WAG) oleh
guru dan sekolah sebagai alat untuk proses
pembelajaran. Pada WhatsApp Group
(WAG) dimana guru dan peserta didik
saling berinteraksi dalam proses
pembelajaran.  Dengan  menggunakan
tekhnologi informasi WhatsApp Group
(WAG) tersebut guru mensuplai atau
mengirimkan materi menggunakan video.
Guru maupun peserta didik bisa dengan
mudah mengulang-ulang materi
pembelajaran.

Dalam menerapkan model e-learning
yaitu dengan memanfaatkan teknologi
sangat membantu guru dan peserta didik,
dapat diakses kapanpun dan disimpan dan
dilihat setiap waktu. Tentu dalam
pemanfaatannya tidak terlepas dari internet,
jika koneksi internet putus, maka terputuslah
juga proses pembelajaran. Namun dengan
pemanfaatan dan penerapan model e-
learning ini yang dulu guru selalu dominan
dalam proses pembelajarannya, sedang saat
ini peran guru, dan buku, disamping itu juga
tekhnologi menjadi satu kesatuan yang tidak
terpisahkan. Maka pemanfaatannya dari
penerapan e-learning untuk peserta didik
adalah dapat membuat aktivitas belajar
peserta didik menjadi lebih fleksibel. Peserta
didik dapat mengakses pembelajaran setiap
saat dan berulang-ulang. Kemudian
mudahnya peserta didik berinteraksi,
berdiskusi, bertanya dengan guru, jika ada
pertanyaan atau materi yang kurang tepat,
peserta didik bisa langsung bertanya dengan
guru tanpa harus tatap muka dan tidak harus
menempuh perjalanan untuk bertemu.

Media adalah perantara dalam proses
pembelajaran, maka media sebagai alat
bantu mengajar guru kepada peserta didik.
Dengan media akan memberikan
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pengalaman konkrit kepada peserta
didik, tidak membosankan, pembelajaran
lebih  menyenangkan, memotivasi serta
memiliki daya serap belajar terhadap peserta
didik. Media video salah satunya merupakan
audio visual yang menampilkan gerak,
memberikan pesan bisa berupa fakta
informatif, edukatif dan intruksional.
Peneliti  dalam  menjelaskan  materi
pencemaran lingkungan dampaknya dengan
menggunakan ~ media  video  untuk
mempermudah memahami atau mengingat

materi yang disampaikan dalam proses
pembelajaran.

A. Hasil

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
pada Kelas VII-F dengan jumlah peserta didik 32
orang peserta didik pada mata pelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPA) dalam materi pencemaran
lingkungan dan dampaknya di SMP Negeri 1 Kuala
Tungkal. Dipilihnya sekolah ini karena peneliti
merupakan pengajar pada sekolah ini. penelitian
dilaksanakan diawali dengan tahapan pra siklus
sebelum dilaksanakan siklus I.  Hasil dari observasi
pra siklus didapatkan masih dibawah Ketuntasan
Belajar Minimal (KBM) yaitu 65, yakni dengan nilai
rerata 62,3 dari peserta didik yang tuntas ( mencapai
KBM) ada 15 peserta didik (46,9%), sedangkan yang
belum tuntas ada 17 peserta didik (53,1%). Secara
klasikal pada siklus ini belum tuntas belajar, karena
peserta didik yang memperoleh nilai > 65 (nilai
KBM) hanya mencapai 72,3% dari peserta didik
secara keseluruhan. Hasil presentase belum mencapai
kriteria ketuntasan klasikal yakni > 85% dari jumlah
seluruh peserta didik tuntas belajarnya. Jadi harus
dilaksanakan Siklus selanjutnya yaitu Siklus I. Hal
tersebut tergambar pada diagram berikut :

Pra Siklus

46,9% Tuntas

0
Hlh Tidak Tuntas

Diagram ketuntasan hasil belajar Peserta didik Pra
Siklus

Pada diagram di atas dapat dilihat data awal
bahwa peserta didik yang telah tuntas sebanyak 15
peserta didik dengan presentase 46,9% dan peserta
didik yang tidak tuntas sebanyak 17 peserta didik
dengan  presentase 53,1%. Dengan telah
mendapatkan data awal tersebut, peneliti
selanjutnya menggunakan dua siklus tindakan
dengan dua kali pertemuan, dimulai dari
perencanaan, tindakan dengan aplikasi dalam
proses pembelajaran yang merangkum kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.

Pada siklus 1 pertemuan pertama diawali
dengan perencanaan tindakan. Peneliti menyusun
Rencana pelaksanaan pembelajaran menggunakan
konsep model e-learning dengan media video
dengan materi pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem yang akan digunakan
dalam  pembelajaran, menyiapkan lembar
pengamatan /observasi. Dilanjutkan pelaksanaan
tindakan, penulis melakukan langkah-langkah,
dimulai langkah kegiatan pendahuluan yang berisi
orientasi, memotivasi, apersepsi, dilanjutkan
kegiatan inti pembelajaran, dan diakhiri kegiatan
akhir berupa refleksi. Pada refleksi guru mengajak
peserta didik melakukan konfirmasi, reinforcement,
dan ditutup guru memberikan reward dan revisi.

Berdasarkan pengamatan dan catatan dapat
dilihat saat diskusi suasana kelas pada WhatsApp
Group (WAG) suasana kelas berubah menjadi
ramai, peserta didik masih banyak yang bingung
akan materi yang disampaikan, banyak peserta
didik yang tidak online dan tidak mengikuti pada
saat jam pembelajaran berlangsung, sehingga
dibutuhkan waktu yang terlalu lama, dan juga
terlinat  tidak  keseluruhan  peserta  didik
memanfaatkan model e-learning dengan media
video, sehingga pada saat refleksi proses
pembelajaran, guru dan peneliti mengidentifikasi
beberapa kelemahan pada siklus 1 pertemuan
pertama ini adalah, 1) peneliti masih belum dapat
mengkondisikan peserta didik, hal ini terlihat
suasana kelas pada WatsApp Grup (AG) berubah
begitu ramai, karena saling bertanya, 2) banyak
diantara peserta didik yang bingung Kketika
pembelajaran model e-learning berlangsung, 3)
peserta didik masih banyak yang belum percaya diri
untuk mengemukaan pendapatnya, 4) peserta didik
masih  banyak yang pasif serta kurang
memperhatikan penjelasan dari guru dengan cara
membaca secara cermat dan utuh pada WhatsApp
Group (WAG), dan yang terakhir, 5) keadaan
jaringan yang terganggu dan kurang kondusifnya
ketika berada di masing-masing rumah peserta
didik.
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Lokasinya JIn Bahagia tepat nya di
depan toko Donat Gusti Netti ada
lorong , nah masuk dalam lorong ada
jembatan yang menuju Jin Hidayah /
Jin Obat nyamuk.

Aliran sungai di sebelah jembatan lah
yang saya foto

Assalamualaikum buu

*LAPORAN PENCEMARAN AIR*

Air merupakan sumber daya yang
memegang peranan vital dalam
kehidupan. Dengan lebih dari 70%
permukaan bumi yang tertutup air .
Pencemaran air menjadi masalah bumi
yang sangat besar dan mendesak.

Pencemaran air adalah menurunnya
kualitas air yanq di oleh

Teks tugas dari siswa

Dari refleksi siklus 1 pertemuan pertama,
peneliti melakukan revisi rencana yang untuk
selanjutnya akan dipergunakan pada proses
pembelajaran siklus 1 pertemuan kedua. Revisi oleh
peneliti yaitu, 1) peneliti harus lebih dapat
mengkondisikan peserta didik di Kelas WhatsApp
Group (WAG) agar pembelajaran berjalan lancar,
2) peneliti melayani kesulitan dalam diskusi dengan
peserta didiknya, 3) peneliti memberikan motivasi
dan semangat kepada peserta didik untuk lebih
percaya diri.

Pada kegiatan siklus 1 pertemuan kedua,
peneliti menyusun rencana sebagaimana rencana
siklus 1 pertemuan pertama, namun ada
penambahan yakni mempersiapkan soal dari
Microsoft Office 365 yang diberikan pada akhir
pembelajaran dan menyiapkan rekapitulasi daftar
nilai. Berikutnya untuk pelaksanaan tindakan siklus
1 pertemuan kedua adalah yaitu diawali kegiatan
pendahuluan  (berisi  orientasi, memotivasi,
apersepsi dengan pendekatan saintifik), kemudian
inti pembelajaran, dilanjutkan kegiatan akhir
(dengan refleksi, guru mengajak merenungkan
refleksi, melakukan konfirmasi, reinforcement,
diakhiri memberikan reward dan revisi).

Penyebabnya

Kelas 7

Mater) Pescermaran LiRthungan dan dampakama

UMI KALSUM, S. Si

GaruiPA P—
Tolen Pelsjeres 2020/ 2021

B s g

Berdasarkan pengamatan, peneliti menarik
kesimpulan dan beberapa catatan diskusi suasana
kelas pada WhatsApp Group (WAG) sudah mulai
tenang, peserta didik relatif semakin sedikit yang

mengalami  kebingungan akan materi yang
disampaikan. Dan peserta didik sudah mulai
menggunakan waktu yang disediakan, hal ini
terlinat dari banyaknya peserta didik yang
mengikuti pembelajaran secara online, namun
masih ada yang minta penambahan waktu ada juga
beberapa peserta didik masih perlu dipanggil
dengan cara di telephon orang tuanya untuk
mengikuti pembelajaran. Disisi lain masih juga
terlinat  peserta  didik  belum  maksimal
memanfaatkan model e-learning dengan media
video dengan baik. Pada akhir siklus 1 pertemuan
kedua peneliti melakukan post tes yang tujuannya
untuk mengetahui hasil peserta didik setelah
mengikuti pembelajaran.

Dari post tes yang telah dilakukan
didapatkan nilai rata-rata kelas VI1I-F SMP Negeri
1 Kuala Tungkal adalah 77,3 dari peserta didik yang
tuntas (mencapai KBM) ada 25 peserta didik
(78,1%), sedangkan yang belum tuntas ada 7
peserta didik (21,9%). Secara klasikal pada siklus
ini belum tuntas belajar, karena peserta didik yang
memperoleh nilai > 75 (nilai KBM) mencapai
82,5% dari peserta didik keseluruhan. Hasil
presentase belum mencapai kriteria ketuntasan
klasikal yakni > 85% dari jumlah seluruh peserta
didik tuntas belajarnya, jadi harus dilaksanakan
Siklus selanjutnya yaitu Siklus 11, hal ini tergambar
pada diagram berikut :

Siklus|

m tuntas

tidak tuntas

Diagram ketuntasan hasil belajar Peserta didik
Siklus |

Diagram di atas dapat dilihat bahwa dari 32
peserta didik yang telah tuntas sebanyak 25 peserta
didik dengan presentase 78,1% dan peserta didik
yang tidak tuntas sebanyak 7 peserta didik dengan
prsentase 21,9%. Selanjutnya peneliti
mempertimbangkan hasil dari siklus 1 dapat
direfleksikan untuk diperbaiki kinerja guru pada
tahap siklus Il. Peneliti terus melakukan
komunikasi dengan guru untuk mengetahui dan
mencari solusi untuk perbaikan dan menjadi acuan
untuk kegiatan siklus berikutnya.

Siklus | sebenarnya telah menunjukkan
pembelajaran yang cukup memuaskan
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dibandingkan para saat pra siklus, akan
tetapi hasil pembelajaran  belum mencapai
persentase klasikal >85%. Peserta didik yang tuntas
pada pra Siklus sebanyak 15 peserta didik (46,9%),
pada Siklus I meningkat sebanyak 25 peserta didik
(78,1%). Nilai rata-rata peserta didik Pra Siklus ke
Siklus | juga meningkat yaitu dari 62,3 menjadi
77,3. Sisanya vaitu 7 peserta didik atau (21,9%)
yang masih dinyatakan belum tuntas dalam
mengikuti pembelajaran. Hal ini disebabkan, 1)
tidak semua peserta didik online saat proses
pembelajaran, 2) keadaan jaringan yang kurang
kondusif ketika berada di rumah. Beberapa
hambatan telah dilakukan perbaikan misalnya, 1)
guru sebaiknya menghubungi wali murid agar tetap
memantau perkembangan peserta didik dan tetap
belajar secara online, 2) guru memberikan waktu
atau sebelumnya sudah diberi tahu bahwa tugas
akan dimulai pukul 07.00 seperti pembelajaran
umumnya di sekolah, agar peserta didik standby di
depan handphonenya, dan 3) guru memberikan
batasan waktu melaksanakan tugas tidak kurang 3 x
24 jam dari awal pembelajaran, hal ini untuk peserta
didik yang terkendala paket data.

Berikutnya pada pelaksanaan siklus 1l
pertemuan pertama. Sama halnya peneliti
menyiapkan sebagaimana siklus 1, menyiapkan
RPP dengan menggunakan model e-learning
dengan media video, silabus, membuat media video
materi  terjadinya pencemaran udara dan
dampaknya, dan lembar pengamatan atau
observasi. Dalam pelaksanaan tindakannya,
langkah-langkah yang dilakukan adalah kegiatan
pendahuluan  (berisi  orientasi, memotivasi,
apersepsi dengan pendekatan saintifik), kemudian
inti pembelajaran, dilanjutkan kegiatan akhir
(dengan refleksi, guru mengajak merenungkan
refleksi, melakukan konfirmasi, reinforcement,
diakhiri memberikan reward dan revisi).

Setelah melaksanakan tindakan siklus Il
pertemuan pertama ini, dapat diamati suasana
pembelajaran di kelas WhatsApp Group (WAG)
sudah kondusif, peserta didik relatif memahami
akan materi yang disampaikan guru, dan peserta
didik sudah mulai menggunakan waktu yang
disediakan. Disisi lain peserta didik beradaftasi
memanfaatkan model e-learning dengan video
secara seksama. guru juga telah dapat menguasai
kelas secara keseluruhan, Kelemahan-kelemahan
yang terdapat pada siklus 1 telah dapat teratasi,
namun belum menunjukkan indikator hasil secara
klasikal yang diharapkan, maka diperlukan
pertemuan kedua agar pembelajaran menggunakan
model e-learning dengan video dapat maksimal dan
sesuai harapan.

Pada siklus Il pertemuan kedua, peneliti
telah menyusun perencanaan kegiatan sedemikan

rupa, dari RPP, silabus, video materi pencemaran
tanah dan dampaknya, menyiapkan soal post tes
pada aplikasi Microsoft Office 365 dan daftar
rekapitulasi nilainya, serta lembar observasi atau
pengamatan. Dilanjutkan peneliti melakukan
tindakan pelaksanaan, dari mulai kegiatan
pendahuluan  (berisi  orientasi, memotivasi,
apersepsi dengan pendekatan saintifik), kemudian
inti pembelajaran, dilanjutkan kegiatan akhir
(dengan refleksi, guru mengajak merenungkan
refleksi, melakukan konfirmasi, reinforcement,
diakhiri memberikan reward dan revisi).

Dari pelaksanaan siklus 11 pertemuan kedua,
dapat diamati suasana proses pembelajaran pada
WhatsApp Group (WAG) sudah benar kondusif,
peserta didik relatif semua memahami akan materi
yang disampaikan guru, dan peserta didik telah
menggunakan waktu yang disediakan dengan baik.
Disisi lain peserta didik telah beradaftasi
memanfaatkan model e-learning dengan video
secara seksama. guru juga telah dapat menguasai
kelas secara keseluruhan. selanjutnya di akhir siklus
I1, peneliti mengadakan post tes untuk mengetahui
hasil peserta didik setelah mengikuti pembelajaran
yang dilakukan pada pertemuan kesatu dan
pertemuan kedua.

Pada post tes yang dilakukan juga
didapatkan nilai rata-rata kelas VII-F SMP Negeri
1 Kuala Tungkal adalah 88,0 dari peserta didik
yang tuntas (' mencapai KBM) ada
26 peserta didik (90,6%), sedangkan yang belum
tuntas ada 3 peserta didik (9,4%). Pada Siklus I,
pembelajaran sudah tuntas, karena secara klasikal
pada siklus ini peserta didik yang memperoleh nilai
> 75 (nilai KBM) mencapai 87,9% dari peserta
didik keseluruhan. Hasil presentase sudah
mencapai kriteria ketuntasan klasikal yaitu > 85%
dari jumlah seluruh peserta didik tuntas belajarnya,
jadi penelitian dihentikan pada Siklus II. Hal ini
terlihat pada diagam berikut :

Siklusll

9,4%
tuntas
tidak tuntas
90,6%

Diagram ketuntasan hasil belajar Peserta didik
Siklus 11

Diagram di atas dapat dilihat bahwa
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peserta didik yang telah tuntas sebanyak
32 peserta didik dengan presentase ketuntasan
90,6% dan peserta didik yang belum tuntas
sebanyak 3 peserta didik dengan presentase 9,4%.
Jadi pada pelaksanaan pembelajaran siklus |11
pertemuan kedua mengalami peningkatan yang
signifikan, peserta didik mengikuti pembelajaran
dengan sangat baik. Kelemahan-kelemahan yang
terjadi pada pertemuan pertama juga telah dapat
diatasi pada pertemuan kedua ini. dan ini telah
menunjukkan indikator hasil secara klasikal yang
diharapkan, hal tersebut tergambar, 1) semua
peserta  didik  online  mengikuti  proses
pembelajaran, 2) keadaan pembelajaran dirumah
masing-masing telah kondusif, 3) telah ada
komunikasi yang aktif antara orang tua dan guru di
sekolah dalam memantau perkembangan belajar
anaknya, 4) tanpa diberitahu lagi, peserta didik
telah stanby sebelum pukul 07.00 di depan
handphone nya masing-masing untuk bersiap
mengikuti pembelajaran, 5) peserta didik telah
mempersiapkan paket data jika terkendala
terputusnya koneksi internet atau kehabisan paket
datanya.

B. Pembahasan

Pembelajaran IPA dengan menerapkan
model e-learning menggunakan media video
ternyata memiliki pengaruh terhadap peningkatan
hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat terlihat
pada rekapitulasi hasil belajar sebagai berikut :

dilakukan penelitian pada Siklus 1l dengan materi
dan waktu berbeda.

Pada hasil belajar pada Siklus Il terdapat 29
peserta didik (90,6%) tuntas, dan 3 peserta didik
(9,4%) tidak tuntas dengan nilai rata-rata 88,0.
Hasil data tersebut dapat diketahui nilai hasil
belajar peserta didik Siklus I ke Siklus 11 mengalami
peningkatan 10,7%. Pelaksanaan pembelajaran
pada Siklus Il secara Klasikal peserta didik yang
memperoleh nilai > 65 (nilai KBM) mencapai
88,0% dari peserta didik keseluruhan. Hasil
presentase sudah mencapai kriteria ketuntasan
klasikal yaitu > 85% dari jumlah seluruh
peserta didik tuntas belajarnya. Peserta didik yang
belum tuntas pada Siklus 11 akan diberikan tindakan
mandiri berupa latihan-latihan atau remidiasi oleh
guru sehingga diharapkan semua peserta didik
dapat tuntas belajar. Hasil penelitian dapat
digambarkan pada grafik berikut :

Ketuntasan Belajar

7

100,0% % AN
go0% LM A
L /"
s
£ 40,0% 7 1Ml | & |
& o
20,0% ¢ Ll I
7 i
0,0% ‘
Pra siklus 1 Siklus | Siklus 11
‘ Persentase 46,9% 78,1% 90,6%

Siklus Rata-Rata Kategori Jumlah Persentase

Tuntas 15 46,9%
Pra Siklus 623 17 <3 1%
Tidak Tuntas 23.1%
Tuntas 25 78.1%

I 713
Tidak Tuntas 7 21.9%
Tuntas 29 90.6%
I s 3 9.4%
Tidak Tuntas e

Dari rekapitulasi diatas menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar setelah diakukan
tindakan vyaitu proses pembelajaran dengan
menggunakan model e-learning melalui media
video. Data menunjukkan bahwa hasil saat pra
siklus adalah 15 peserta didik (46,9%) tuntas, dan
17 peserta didik (53,1%) tidak tuntas dengan nilai
rata-rata 62,3. Hasil tersebut belum memenunhi
kriteria ketuntasan yang telah ditetapkan, maka
harus dilakukan penelitian pada Siklus 1.
selanjutnya dilakukan pembelajaran siklus | dengan
hasil 25 peserta didik (78,1%) tuntas, dan 7 peserta
didik (21,9%) tidak tuntas dengan nilai rata-rata
77,3. Hasil tersebut belum memenuhi kriteria
ketuntasan yang telah ditetapkan, maka harus

Grafik ketuntasan belajar Peserta didik

Pada grafik tersebut tergambar hasil belajar
peserta didik setelah diterapkan model e- learning
dan media video terjadi peningkatan ketuntasan
belajar. Pada Pra Siklus 46,9% peserta didik tuntas
belajar, Siklus | 78,1% peserta didik tuntas belajar,
dan Siklus 11 90,6% peserta didik tuntas belajar.
Peningkatan peserta didik tuntas belajar dari Pra
Siklus ke Siklus 1 31,2%, dan Siklus | ke Siklus 11
12,5%. Selanjutnya berkait dengan pembahasan
rerata nilai atau peningkatan hasil belajar dapat
digambarkan menggunakan Diagram dibawah ini :

Rerata Nilai

88,0% = Pra siklus

Siklus |
Siklus 11

77,3%

Diagram rerata Nilai Peserta didik
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Diagram diatas menunjukkan rerata nilai
atau peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diterapkan model e-learning dan media video
terjadi peningkatan dari Pra Siklus 62,3% peserta
didik tuntas secara klasikal, Siklus I 77,3 rerata
nilai, dan Siklus 11 88,0 peserta didik tuntas secara
klasikal. Peningkatan peserta didik yang tuntas
klasikal, dari Pra Siklus ke Siklus | terdapat
peningkatan nilai 15,0 dan dari Siklus | ke Siklus I1
10,7%.

Hasil penelitian menyatakan model e-
learning dan media video dapat meningkatkan hasil
belajar IPA pada kelas VII-F SMP Negeri 1 Kuala
Tungkal.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan data dan hasil
pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
model e-learning dan media video dapat
meningkatkan hasil belajar IPA kelas VII-F SMP
Negeri 1 Kuala Tungkal. Dapat dibuktikan dengan
peningkatan hasil belajar Pra Siklus adalah 15 peserta
didik (46,9%) tuntas, dan 17 peserta didik (53,1%)
tidak tuntas dengan nilai rata-rata 62,3, Siklus I
adalah 25 peserta didik (78,1%) tuntas, dan 7 peserta
didik (21,9%) tidak tuntas dengan nilai rata-rata 77,3,
dan Siklus Il terdapat 29 peserta didik (90,6%) tuntas,
dan 3 peserta didik (9,4%) tidak tuntas dengan nilai
rata-rata 88,0. Peningkatan ketuntasan belajar dari
Pra Siklus ke Siklus 1 31,2%, dan Siklus | ke Siklus
Il 12,5%. Hal ini berdasarkan peningkatan hasil
belajar pada Pra Siklus 62,3%; Siklus | 77,3%; dan
Siklus 11 88,0%.

Peserta didik merasa tidak bosan dan dalam
belajar Ilmu Pengetahuan Alam merasa sangat
menyenangkan serta tidak monoton karena metode
yang dilakukan membuat peserta didik lebih antusias
dalam belajar IImu Pengetahuan Alam, peserta didik
lebih tertarik karena bisa belajar sendiri (terutama
dalam hal ini peserta didik mencari sendiri serta
mengetahui lebih banyak informasi tentang hal-hal
yang berkaitan dengan pelajaran Ilmu Pengetahuan
Alam atau dengan kata lain mendapat bacaan
referensi yang lebih banyak dalam membantu
memahami materi pelajaran llmu Pengetahuan Alam
saat pembelajaran berlangsung.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih yang tiada
terhingga kepada semua pihak yang telah membantu
dari mulai perencanaan, pelaksanaan penelitian,
penyusunan serta sampai penerbitan artikel ini. Kepada
Kepala Sekolah dan Guru-guru SMP Negeri 1 Kuala
Tungkal yang selalu mendukung peneliti, terutama
terkait dalam pelaksanaan penelitian ini. terima kasih
juga kepada para peserta didik SMP Negeri 1 Kuala

Tungkal terutama yang menjadi sampel dalam
penelitian in hingga data penelitian dapat tersusun
menjadi bahan pengolahan data ini dengan baik.
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